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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Prestasi belajar siswa kelas 1 SD Negeri 

2 Klepu pada mata pelajaran Matematika dengan pokok bahasan penjumlahan dan 

pengurangan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek dalam penelitian ini siswa 

kelas kelas 1 SD Negeri 2 Klepu dengan jumlah 10 orang siswa.  

Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus. Siklus 1 terdiri dari 3 pertemuan dan 

siklus 2 terdiri dari 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah observasi dan tes objektif. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi 

dan soal tes objektif. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dan deskriptif kualitatif. Indikator keberhasilan yang ditetapkan apabila apabila rata-

rata kelas meningkat dari prasiklus, siklus I dan siklus II. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika siswa mengalami peningkatan. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu pada saat 

pratindakan 66,9 meningkat menjadi 73 pada siklus I kemudian meningkat lagi pada 

siklus II menjadi 80. Selain itu dari data observasi diperoleh sebelum diberikan 

tindakan siswa terlihat kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran lebih didominasi oleh guru. Setelah diberikan tindakan siswa terlihat 

aktif baik pada saat kegiatan tanya jawab maupun pada saat kegiatan kelompok. 

Kata kunci: Prestasi belajar Matematika, Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournaments). 
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MOTO 

 

 

"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 

urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 

Tuhanmulah engkau berharap." (QS. Al-Insyirah: 6-8) 

 

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya.” 

 

~HR Ahmad 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Prestasi belajar adalah hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah 

melakukan kegiatan belajar yang diberikan berdasarkan atas pengukuran tertentu 

(Ilyas, 2008). Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 

eksternal.  Faktor internal dapat berupa minat, motivasi, dan perhatian. Sedangan 

faktor eksternal berupa metode mengajar, media pembelajaran, dan lingkungan 

sosial (Kurniawan, Wiharna, & Permana, 2017). Disamping itu, faktor lain seperti 

IQ (Intellegent Quation), motivasi, dan penggunaan pembelajaran juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa.(Gunawan, Kustiarini, & 

Hariani, 2018). 

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

minat belajar. Minat belajar memiliki peran dalam hasil belajar siswa karena 

minat siswa yang tinggi dalam belajar akan mendorongnya untuk memiliki 

kemauan yang tinggi dalam mengikuti pelajaran (Marleni, 2016). Selain minat 

belajar, ada juga faktor internal yang mempengaruhi yaitu motivasi siswa. Apabila 

motivasi belajar siswa besar atau kuat, maka siswa akan melakukan dengan 

sungguh-sungguh, terarah dan penuh semangat sehingga prestasi pun meningkat. 

Siswa yang memiliki motivasi yang besar terhadap suatu aktivitas, akan lebih 

banyak memberikan perhatian dalam belajar. Perhatian siswa dalam belajar akan 
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meningkatkan prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa yang tidak 

perhatian pada saat kegiatan belajar.  

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua unsur yang amat penting. 

Menurut Arysad (2011: 15) unsur itu adalah metode pembelajaran dan media 

pembelajaran. Media pembelajaran berperan sebagai alat bantu mengajar yang 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 

oleh guru. Pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh -pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Media pembelajaran sangat berperan penting dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru. Berdasarkan hasil observasi yang 

telah peneliti lakukan, sebagian besar guru di SD Negeri 2 Klepu tidak 

menggunakan media dalam proses pembelajaran. Dampak dari hal tersebut dapat 

dilihat pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung di mana beberapa siswa tidak 

memperhatikan guru yang tengah mengajar dan beberapa siswa merasa kesulitan 

memahami apa yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu, faktor ekternal yang 

mempengaruhi keberhasilan adalah metode pembelajaran. Metode pembelajaran 

yang digunakan selama ini adalah metode ceramah dari guru dan mencatat materi. 

Hal tersebut membuat kurang maksimalnya hasil belajar yang ditunjukan dengan 

hasil prestasi belajar di kelas setelah diadakan evaluasi. Berkenaan dengan hal 

tersebut, diperlukan model pembelajaran yang menumbuhkan sikap aktif siswa, 

terutama dari segi motivasi dan hasil belajar siswa.  
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Model pembelajaran sangat penting bagi siswa, karena minat dan perhatian 

dapat meningkatkan interaksi siswa dengan guru. Siswa merasa tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Materi yang diajarkan pun harus disesuaikan 

dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa agar siswa dapat dengan 

mudah memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Timbul 

pertanyaan apakah mungkin dikembangkan suatu model pembelajaran yang 

sederhana, sistematik, bermakna dan dapat digunakan oleh para guru sebagai 

dasar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga dapat 

membantu meningkatkan motivasi belajar matematika. 

Berdasarkan hal di atas, maka penulis berusaha membuat suatu metode yang 

tepat, dan sekaligus melakukan penelitian, sampai seberapa jauhkah daya serap 

anak terhadap mata pelajaran matematika dengan menggunakan metode Team 

Games Tournament (TGT). Dari hasil penelitian ini, nantinya dapat diketahui 

peningkatan prestasi dan nilai yang diperolah anak didik. Dengan menggunakan 

metode ini, diharapkan siswa bisa meningkatkan prestasi belajar matematika 

dengan cara yang menyenangkan dan  tujuan pembelajaran dapat tercapai, 

sehingga prestasi siswa dalam pelajaran matematika meningkat. Berdasarkan nilai 

ulangan matematika yang masih rendah karena hanya beberapa siswa yang 

mampu mencapai KKTP maka penulis mencoba melaksanakan perbaikan 

pembelajaran melalui penelitian tindak kelas. Adapun perbaikan yang dilakukan 

meliputi; Perbaikan pembelajaran eksakta yang terdiri dari dua siklus perbaikan 

pembelajaran, khusunya untuk mata pelajaran pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan dan meratakan taraf serap peserta didik. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, selanjutnya 

diidentifikasikan permasalahan yang muncul seagai berikut; 

1. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunakan oleh guru.  

2. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran oleh guru. 

3. Prestasi belajar matematika yang masih rendah belum mencapai KKTP . 

4. Adanya faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, 

5. Adanya faktor ekternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

membatasi masalah pada upaya meningkatkan prestasi belajar matematika 

siswa kelas 1 SD Negeri 2 Klepu dengan model Team Games Tournament 

(TGT). 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana upaya meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas 1 

SDN 2 Klepu dengan menerapkan model pembelajaran Teams Game 

Tournaments (TGT)?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah membuktikan bahwa model 

pembelajaran Team Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan prestasi 

belajar matematika siswa kelas 1 SD Negeri 2 Klepu 
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F. Manfaat Penelitian 

 1. Bagi Guru 

Mempermudah dalam penyampaian mata pelajaran kepada peserta didik, 

karena peserta didik telah aktif ikut dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Bagi Siswa 

a. Dapat meningkatkan prestasi daya serap siswa dalam pelajaran matematika. 

b. Dapat menumbuhkan semngat dan kecerdasan belajar yang tinggi 

dikalangan peserta didik  

c. Melatih siswa untuk mengeluarkan pendapatnya.Siswa menjadi aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Team Games 

Tournaments) dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan. Hasil penelitian pada BAB IV dapat 

disimpulkan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I 

ditemukan beberapa jenis aktivitas belajar siswa yaitu siswa aktif dalam 

belajar, aktivitas siswa saat menjawab pertanyaan dari guru, siswa berinteraksi 

dan mengerjakan soal. Hal tersebut sama seperti siswa lainnya pada saat 

diskusi kelompok, siswa mengikuti pelajaran dengan baik, siswa memahami 

tujuan pembelajaran dengan menggunakan metodel TGT berani 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas mendapatkan skor 

rata-rata73 dan termasuk dalam kategori baik. Begitu juga pada siklus II 

ditemukan beberapa jenis kegiatan belajar 90% yaitu siswa aktif dalam 

pembelajaran, aktivitas siswa saat menjawab pertanyaan dari guru, siswa 

berinteraksi dan bekerja sama dengan siswa lain saat diskusi kelompok, Siswa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, Siswa memahami tujuan Hal tersebut 

ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu pada saat 

pratindakan 66,9 meningkat menjadi 73 pada siklus I kemudian meningkat 
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lagi pada siklus II menjadi 80. Peningkatan hasil belajar siswa terjadi karena 

di dalam model pembelajaran kooperatif tipe TGT, siswa lebih termotivasi 

dan aktif dalam pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk siswa, hasil belajar yang sudah baik harus ditingkatkan lagi 

dengan selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Untuk guru, peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk 

mendesain kegiatan pembelajaran selanjutnya. 

Untuk sekolah, pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) perlu didukung dengan 

penyediaan berbagai sarana dan prasaran 
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